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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya percaya diri sebagian peserta didik di SMA 

Negeri 3 Mandrehe Utara, yang ditandai dengan keraguan menyampaikan pendapat, 

kecenderungan menghindari presentasi di depan kelas, dan sikap minder dalam interaksi sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik reinforcement dalam meningkatkan percaya diri peserta didik di SMA 

Negeri 3 Mandrehe Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-

experimental design, bentuk one group pretest-posttest design. Subjek penelitian berjumlah 22 

peserta didik yang ditentukan berdasarkan hasil skrining awal tingkat kepercayaan diri. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket percaya diri dan bimbingan kelompok 

dengan teknik reinforcement yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji paired sample t-test, dan Uji Koefisien 

Determinan R2. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor percaya diri meningkat dari 30,00 

pada pre-test menjadi 45,00 pada post-test. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai t 

hitung sebesar 21,447 lebih besar dari t tabel 2,080 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai koefisien determinasi juga menunjukkan nilai sebesar 0,859 

atau 85,9%, yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi (0,80 - 1,00). Dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan percaya diri peserta didik di SMA Negeri 3 Mandrehe Utara. Hasil 

penelitian ini merekomendasikan agar layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

reinforcement dijadikan program rutin oleh guru bimbingan dan konseling dalam menangani 

permasalahan kepercayaan diri peserta didik. 

Kata Kunci: Bimbingan kelompok, teknik reinforcement, percaya diri, peserta didik 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the low self-confidence of some students at SMA Negeri 3 

Mandrehe Utara, which is characterized by hesitation in expressing opinions, a tendency to 

avoid presentations in front of the class, and an inferior attitude in social interactions. This study 

aims to determine the significant effect of group guidance services with reinforcement 

techniques in increasing the self-confidence of students at SMA Negeri 3 Mandrehe Utara. The 

study used a quantitative approach with a pre-experimental design, a one-group pretest-posttest 

design. The research subjects were 22 students who were determined based on the results of the 

initial screening of self-confidence levels. Data collection was carried out using a self-

confidence questionnaire and group guidance with reinforcement techniques that had been 
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tested for validity and reliability. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, 

paired sample t-test, and the R2 Determinant Coefficient Test. The results showed that the 

average self-confidence score increased from 30.00 in the pre-test to 45.00 in the post-test. The 

results of the paired sample t-test obtained a calculated t value of 21.447, greater than the t table 

of 2.080 with a significance of 0.000 (<0.05), so Ha is accepted and Ho is rejected. The 

coefficient of determination also shows a value of 0.859 or 85.9%, which is included in the 

Very High category (0.801.00). It can be concluded that group guidance services with 

reinforcement techniques have a significant effect on increasing student confidence at SMA 

Negeri 3 Mandrehe Utara. The results of this study recommend that group guidance services 

with reinforcement techniques be made a routine program by guidance and counseling teachers 

in dealing with student self-confidence problems. 

Keywords: Group guidance, reinforcement technique, self-confidence, students 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa 

pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu, perkembangan psikologis dan sosial peserta didik 

perlu mendapat perhatian yang seimbang dengan pencapaian akademik. Salah satu aspek 

penting dalam perkembangan tersebut adalah percaya diri, yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai situasi dan menjalankan tanggung jawab. 

Kepercayaan diri berperan dalam mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan 

pendapat, berpartisipasi dalam pembelajaran, dan membangun hubungan sosial yang positif 

(Januaripin & Munasir, 2024). Fataiah et al. (2024) juga mengkaji tingkat percaya diri peserta 

didik kelas X SMA, sehingga memperkuat relevansi persoalan ini pada jenjang pendidikan 

menengah. Sebaliknya, rendahnya percaya diri dapat menghambat keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan belajar dan interaksi sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan percaya diri merupakan bagian penting dari upaya mendukung keberhasilan 

pendidikan dan perkembangan peserta didik secara utuh. 

Permasalahan percaya diri masih menjadi salah satu persoalan yang perlu diperhatikan 

dalam lingkungan sekolah. Marlina et al. (2022) mengkaji profil peserta didik yang memiliki 

kepercayaan diri rendah di SMA Negeri 4 Cimahi, sedangkan Wulandari et al. (2024) 

membahas upaya peningkatan percaya diri melalui layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan person-centered. Kepercayaan diri berkaitan dengan penilaian individu terhadap 

kemampuan dirinya, keterbukaan dalam berinteraksi, serta keberanian menghadapi situasi 

sosial. Nofembri et al. (2021) mengkaji hubungan antara self-disclosure dan kepercayaan diri 

siswa dalam mengemukakan pendapat di depan kelas. Selain itu, faktor lingkungan dan pola 

pengasuhan turut berperan dalam perkembangan keyakinan diri individu (Macarau & Stevanus, 

2022). Pada konteks yang lebih luas, persoalan kualitas pendidikan dan belum optimalnya 

pengembangan potensi peserta didik juga menjadi perhatian dalam kajian pendidikan di 

Indonesia (Kurniawati, 2022; Nurhuda, 2022; Suncaka, 2023). Permasalahan tersebut 

memperlihatkan pentingnya dukungan sekolah yang tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pengembangan aspek psikososial peserta didik. Berdasarkan 

observasi awal di kelas X-B SMA Negeri 3 Mandrehe Utara, ditemukan peserta didik yang ragu 

menjawab pertanyaan guru, enggan melakukan presentasi di depan kelas, merasa minder ketika 
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berinteraksi dengan teman sebaya, dan kurang aktif dalam diskusi kelompok. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara perilaku percaya diri yang diharapkan dan kondisi 

yang ditemukan di lapangan, sehingga diperlukan layanan bimbingan dan konseling yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Secara konseptual, percaya diri dapat dikembangkan melalui penguatan keyakinan dan 

kemampuan diri, optimisme, penilaian objektif, tanggung jawab, keberanian mencoba hal baru, 

penerimaan lingkungan, dan pemikiran rasional (Hamama & Kusumaningratri, 2024; Pradana 

& Putri, 2024). Pengembangan aspek-aspek tersebut memerlukan proses yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih, memperoleh umpan balik, dan membangun 

pengalaman sosial yang positif. Dalam hal ini, layanan bimbingan kelompok relevan digunakan 

karena menyediakan ruang interaksi bagi peserta didik untuk berbagi pengalaman, 

menyampaikan pendapat, serta belajar menghargai diri sendiri dan orang lain. Pranoto (2024) 

membahas perkembangan bimbingan dan konseling kelompok dari landasan teoretis hingga 

penerapan praktis, sedangkan Ilhamuddin et al. (2024) menguraikan tahapan bimbingan 

kelompok sebagai landasan pelaksanaan layanan yang terstruktur. Prayitno et al. (2017) juga 

menekankan pentingnya pengelolaan dinamika kelompok dalam mendukung keberhasilan 

layanan bimbingan dan konseling. Temuan Rusmiyati et al. (2021) mengenai layanan 

bimbingan dan konseling belajar turut menunjukkan relevansi layanan BK dalam mendukung 

perkembangan peserta didik. Meskipun demikian, bimbingan kelompok perlu dilaksanakan 

dengan strategi yang tepat agar partisipasi peserta didik tidak berhenti pada keterlibatan dalam 

diskusi, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku percaya diri dalam situasi nyata. 

Salah satu strategi yang dapat diintegrasikan dalam layanan bimbingan kelompok adalah 

teknik reinforcement atau penguatan. Teknik ini berlandaskan teori pengkondisian operan B. F. 

Skinner, yang menjelaskan bahwa konsekuensi yang mengikuti suatu perilaku dapat 

memengaruhi kemungkinan perilaku tersebut muncul kembali (Tarumingkeng, 2025). Dalam 

pelaksanaannya, reinforcement positif diberikan melalui respons yang menyenangkan, seperti 

pujian, afirmasi, anggukan, atau senyuman, ketika peserta didik menunjukkan perilaku yang 

diharapkan. Fajriyah (2024) membahas penerapan teknik reinforcement dalam konteks 

perubahan perilaku, sedangkan Sutrisno (2022) mengkaji penerapan teknik tersebut untuk 

meningkatkan komunikasi efektif dalam layanan konseling kelompok. Penerapan teknik ini 

dalam bimbingan kelompok memungkinkan peserta didik memperoleh pengakuan atas 

keberanian menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat, mencoba pengalaman baru, dan 

terlibat dalam interaksi kelompok. Penguatan yang diberikan secara tepat diharapkan 

membantu peserta didik mengenali perilaku positif yang telah ditampilkan dan mendorong 

pengulangannya dalam kesempatan berikutnya. Dengan demikian, perpaduan dinamika 

kelompok dan teknik reinforcement berpotensi menjadi strategi layanan yang terarah untuk 

membantu peserta didik mengembangkan percaya diri. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan relevansi pendekatan kelompok dan 

teknik perilaku dalam pengembangan percaya diri. Sari (2023) melaporkan peningkatan rasa 

percaya diri setelah pemberian layanan konseling kelompok dengan teknik positive 

reinforcement. Durrotunnisa (2022) mengkaji penggunaan teknik reinforcement positif dalam 

konseling kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dari keluarga broken 

home. Sementara itu, Istiqomah et al. (2023) meneliti penggunaan teknik role playing dalam 

layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa sekolah menengah 

pertama. Wulandari et al. (2024) juga mengkaji peningkatan percaya diri melalui konseling 

kelompok dengan pendekatan person-centered. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 
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layanan kelompok dapat dimanfaatkan untuk mendukung perkembangan psikologis peserta 

didik melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik masalahnya. Namun, penelitian-

penelitian tersebut memiliki perbedaan dalam teknik intervensi, karakteristik subjek, dan 

konteks pelaksanaan layanan. Oleh sebab itu, penerapan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik reinforcement pada peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Mandrehe Utara masih perlu 

dikaji secara empiris untuk memperoleh gambaran perubahan percaya diri dalam konteks 

sekolah tersebut. 

Kebutuhan penelitian ini didasarkan pada kondisi percaya diri peserta didik kelas X-B 

SMA Negeri 3 Mandrehe Utara yang masih menunjukkan keraguan dalam menyampaikan 

pendapat, keengganan melakukan presentasi, dan keterbatasan partisipasi dalam diskusi 

kelompok. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan teknik reinforcement dalam layanan 

bimbingan kelompok pada konteks peserta didik SMA di wilayah Kabupaten Nias Barat, 

dengan prosedur intervensi yang mengintegrasikan tahapan bimbingan kelompok—

pembentukan, peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran—serta pemberian penguatan terhadap 

perilaku percaya diri yang menjadi sasaran layanan. Penelitian ini menggunakan pengukuran 

sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui perubahan skor percaya diri peserta didik 

setelah mengikuti layanan. Berdasarkan permasalahan dan kajian terdahulu tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

reinforcement memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan percaya diri peserta 

didik di SMA Negeri 3 Mandrehe Utara. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi guru bimbingan dan konseling dalam merancang layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, sekaligus menambah bukti empiris mengenai penerapan teknik 

reinforcement dalam pengembangan percaya diri melalui layanan bimbingan kelompok. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe 

one-group pretest-posttest design, yaitu pengukuran percaya diri sebelum perlakuan (pretest), 

pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement, dan pengukuran 

kembali setelah perlakuan (posttest) dengan pola O₁–X–O₂ (Ramdani, 2024). Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 3 Mandrehe Utara, Kabupaten Nias Barat, pada April–Juli 2026. 

Populasi penelitian berjumlah 145 peserta didik kelas X–XII, sedangkan sampel ditentukan 

melalui teknik purposive sampling berdasarkan hasil skrining awal, kesediaan mengikuti 

seluruh sesi layanan, dan konsistensi kehadiran. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 22 

peserta didik kelas X-B yang memiliki tingkat percaya diri rendah sebagai subjek penelitian. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

reinforcement, sedangkan variabel terikatnya adalah percaya diri peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert dengan empat alternatif 

jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen percaya 

diri terdiri atas 15 butir yang mengacu pada tujuh indikator, yaitu keyakinan dan kemampuan 

diri, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, keberanian mencoba hal baru, penerimaan 

lingkungan, dan sikap rasional. Instrumen layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

reinforcement juga terdiri atas 15 butir yang mencakup identifikasi perilaku target, penentuan 

penguat, pelaksanaan penguatan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Product Moment dengan 𝑟tabel = 0,349, sedangkan reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen 
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dinyatakan valid, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,977 untuk variabel percaya diri dan 

0,984 untuk variabel layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement. 

Prosedur penelitian meliputi pemberian pretest, pelaksanaan intervensi, dan pemberian 

posttest. Intervensi dilaksanakan melalui empat tahap bimbingan kelompok, yaitu 

pembentukan, peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. Pada kegiatan inti, teknik 

reinforcement positif diterapkan melalui penguatan verbal berupa pujian dan afirmasi serta 

penguatan nonverbal berupa anggukan dan senyuman ketika peserta didik menunjukkan 

perilaku percaya diri, seperti berani menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Data 

utama diperoleh dari hasil angket sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan observasi dan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

melalui perhitungan rata-rata, median, standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan 

kategorisasi tingkat percaya diri. Uji prasyarat meliputi uji normalitas Shapiro–Wilk dan uji 

linearitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired-samples t-test pada taraf 

signifikansi 5%, dilanjutkan dengan regresi linear sederhana dan koefisien determinasi (𝑅2) 

untuk menganalisis hubungan serta proporsi variasi percaya diri yang dapat dijelaskan oleh 

model. Seluruh analisis statistik dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan temuan empiris penelitian mengenai pengaruh layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik reinforcement terhadap peningkatan percaya diri peserta didik kelas 

X-B SMA Negeri 3 Mandrehe Utara. Data disajikan secara berjenjang, dimulai dari 

karakteristik subjek penelitian, hasil uji deskriptif dan kategorisasi skor, hasil uji kualitas data 

dan uji prasyarat analisis, hingga hasil uji hipotesis. 

Subjek penelitian berjumlah 22 peserta didik kelas X-B yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin, usia, dan agama disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Kategori n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 12 54,5 

 Perempuan 10 45,5 

Usia 15–16 tahun 22 100,0 

Agama Kristen 21 95,5 

 Islam 1 4,5 

Merujuk pada Tabel 1, komposisi subjek relatif seimbang antara peserta didik laki-laki 

dan perempuan, berada pada rentang usia remaja madya, dan mayoritas beragama Kristen. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok subjek relatif homogen dari segi usia sehingga 

perbedaan hasil pengukuran percaya diri lebih dapat diatribusikan pada perlakuan yang 

diberikan dan bukan pada variasi tahap perkembangan. 

Uji deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran pemusatan dan sebaran data 

variabel percaya diri sebelum dan sesudah pemberian layanan. Ringkasan statistik deskriptif 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Percaya Diri 

Statistik Pre-Test Post-Test 

Mean 30,00 45,00 

Median 30,00 45,00 
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Statistik Pre-Test Post-Test 

Standar Deviasi 8,536 8,630 

Skor Minimum 15 30 

Skor Maksimum 45 60 

Rentang (Range) 30 30 

Kesamaan nilai rata-rata dan median pada kedua pengukuran mengindikasikan bahwa 

sebaran data cenderung simetris tanpa kecenderungan skor ekstrem yang mendominasi. 

Perubahan pemusatan data dari pengukuran awal ke pengukuran akhir mengarah pada satu pola 

yang konsisten, yaitu pergeseran seluruh distribusi ke arah skor yang lebih tinggi, bukan 

sekadar dipengaruhi oleh sebagian kecil subjek dengan kenaikan yang sangat tajam. 

Skor percaya diri dikelompokkan ke dalam lima kategori untuk melihat perubahan 

struktural pada tingkat individu. Perbandingan proporsi kategori pada kedua waktu pengukuran 

disajikan pada Tabel 3 dan divisualisasikan pada Gambar 1. 

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Percaya Diri Peserta Didik 

Kategori Pre-Test (%) Post-Test (%) 

Sangat Tinggi 0,0 31,8 

Tinggi 27,3 54,5 

Sedang 27,3 13,6 

Rendah 22,7 0,0 

Sangat Rendah 22,7 0,0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Kategori Percaya Diri Sebelum dan Sesudah Layanan Bimbingan 

Kelompok 

Pola pada Tabel 3 dan Gambar 1 menunjukkan pergeseran yang berlawanan arah antara 

kedua kategori ekstrem. Sebelum layanan diberikan, proporsi peserta didik pada kategori 

rendah dan sangat rendah masih cukup besar, sementara tidak satu pun peserta didik menempati 

kategori sangat tinggi. Setelah layanan diberikan, kedua kategori rendah tersebut sepenuhnya 

kosong, dan proporsi terbesar bergeser ke kategori tinggi dan sangat tinggi. Pola ini 

menegaskan bahwa perubahan yang terjadi bukan hanya bersifat kuantitatif pada rata-rata skor, 

melainkan juga bersifat struktural pada distribusi kategori peserta didik secara keseluruhan. 

Uji validitas dilakukan dengan mengorelasikan skor tiap butir terhadap skor total (taraf 

signifikansi 5%, rtabel = 0,349). Seluruh 15 butir pada variabel percaya diri (Y) dan 15 butir 

pada variabel bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement (X) dinyatakan valid, dengan 

koefisien korelasi item-total bergerak pada rentang 0,837–0,899 untuk variabel Y dan 0,869–
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0,925 untuk variabel X. Hasil uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach's Alpha disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Percaya Diri (Y) 0,977 Reliabel 

Bimbingan Kelompok Teknik Reinforcement (X) 0,984 Reliabel 

Pada Tabel 4 kedua nilai koefisien alpha berada jauh di atas batas minimal keandalan 

instrumen sehingga kedua alat ukur dinyatakan layak digunakan sebagai dasar pengujian 

hipotesis pada tahap selanjutnya. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas 

Shapiro-Wilk dan uji linearitas sebagai prasyarat penggunaan statistik parametrik. Ringkasan 

hasil kedua uji disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dan Uji Linearitas 

Pengujian Statistik Uji Sig. Keterangan 

Normalitas – Percaya Diri 0,972 0,751 Normal 

Normalitas – Bimbingan Kelompok 0,971 0,735 Normal 

Linearitas (Deviation from Linearity) 2,141 0,241 Linear 

Pada Tabel 5 nilai signifikansi pada seluruh baris pengujian berada di atas 0,05, sehingga 

data variabel percaya diri dan variabel bimbingan kelompok dinyatakan berdistribusi normal, 

dan hubungan antara kedua variabel dinyatakan linear. Dengan terpenuhinya kedua asumsi 

tersebut, analisis regresi linear sederhana dan uji paired sample t-test dapat digunakan secara 

sah pada tahap pengujian hipotesis. Pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

reinforcement terhadap percaya diri peserta didik diuji melalui regresi linear sederhana. Hasil 

analisis disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model B t Sig. 

Konstanta 16,882 6,395 0,000 

Bimbingan Kelompok Teknik Reinforcement 0,937 11,054 0,000 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh persamaan regresi Y = 16,882 + 0,937X, yang berarti 

setiap peningkatan satu satuan pada layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement 

secara rata-rata diikuti oleh kenaikan skor percaya diri peserta didik sebesar 0,937 satuan. Nilai 

signifikansi koefisien regresi berada di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa pengaruh 

tersebut bersifat nyata secara statistik. 

Pengujian hipotesis utama dilakukan dengan paired sample t-test untuk membandingkan 

skor percaya diri sebelum dan sesudah layanan pada subjek yang sama. Selain itu, dihitung pula 

koefisien korelasi Pearson dan koefisien determinasi (R Square) untuk mengetahui kekuatan 

hubungan dan besaran kontribusi variabel bebas. Ringkasan ketiga hasil pengujian tersebut 

disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian Nilai Sig. 

Mean Difference (Md) 15,000 - 

t hitung (df = 21; t tabel = 2,080) 21,447 0,000 

Korelasi Pearson (r) 0,927 0,000 

Koefisien Determinasi (R Square) 0,859 - 

Pada Tabel 7 nilai t hitung yang jauh melampaui t tabel disertai signifikansi di bawah 

0,05 menjadi dasar keputusan untuk menolak H0 dan menerima Ha, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement 
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terhadap peningkatan percaya diri peserta didik. Koefisien korelasi menunjukkan hubungan 

positif yang sangat kuat antara kedua variabel, sedangkan koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa proporsi variasi percaya diri peserta didik yang mampu dijelaskan oleh layanan tersebut 

tergolong pada kategori sangat tinggi, dengan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini, seperti lingkungan keluarga dan teman sebaya. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor percaya diri peserta didik kelas 

X-B SMA Negeri 3 Mandrehe Utara setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik reinforcement. Rata-rata skor meningkat dari 30,00 pada pretest menjadi 45,00 pada 

posttest, dengan selisih 15 poin. Hasil paired-samples t-test menunjukkan nilai (t(21)=21,447) 

dengan (p<0,001), sehingga terdapat perbedaan skor percaya diri yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa pemberian 

layanan diikuti oleh peningkatan percaya diri peserta didik. Secara substantif, perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa layanan yang diberikan berpotensi membantu peserta didik 

mengembangkan keberanian dalam berinteraksi dan menyampaikan pendapat. Namun, karena 

penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, 

peningkatan tersebut belum dapat sepenuhnya diatribusikan kepada perlakuan sebagai satu-

satunya penyebab. 

Peningkatan skor rata-rata juga didukung oleh perubahan distribusi kategori percaya diri. 

Sebelum layanan diberikan, sebanyak 45,4% peserta didik berada pada kategori rendah dan 

sangat rendah, sedangkan tidak ada peserta didik yang mencapai kategori sangat tinggi. Setelah 

layanan, tidak ada peserta didik yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah; 

sebanyak 54,5% berada pada kategori tinggi dan 31,8% pada kategori sangat tinggi. Perubahan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya terlihat pada rata-rata kelompok, tetapi juga 

pada distribusi tingkat percaya diri peserta didik. Hasil tersebut relevan dengan kajian Marlina 

et al. (2022) mengenai profil peserta didik dengan kepercayaan diri rendah dan kajian Fataiah 

et al. (2024) mengenai tingkat percaya diri siswa SMA. Kedua kajian tersebut menegaskan 

relevansi pengukuran percaya diri pada jenjang pendidikan menengah, meskipun tidak dapat 

dijadikan bukti langsung bahwa teknik reinforcement merupakan penyebab perubahan pada 

penelitian ini. 

Perubahan yang ditemukan dapat dijelaskan melalui penerapan teknik reinforcement 

dalam dinamika bimbingan kelompok. Selama kegiatan, peserta didik memperoleh penguatan 

verbal berupa pujian dan afirmasi serta penguatan nonverbal berupa anggukan dan senyuman 

ketika menunjukkan perilaku yang diharapkan, seperti menjawab pertanyaan, mengemukakan 

pendapat, dan berpartisipasi dalam diskusi. Berdasarkan teori penguatan yang dikemukakan 

Skinner, konsekuensi positif setelah munculnya perilaku dapat meningkatkan kemungkinan 

perilaku tersebut diulang (Tarumingkeng, 2025). Dalam konteks layanan ini, penguatan dapat 

membantu peserta didik mengenali perilaku positif yang telah ditampilkan dan mendorong 

keberanian untuk kembali melakukannya. Sementara itu, dinamika kelompok menyediakan 

kesempatan untuk berlatih berkomunikasi dan menerima respons sosial dalam suasana yang 

terarah. Hal ini sejalan dengan pembahasan Prayitno et al. (2017) tentang pentingnya dinamika 

kelompok dalam keberhasilan layanan bimbingan dan konseling serta Ilhamuddin et al. (2024) 

mengenai pelaksanaan tahapan bimbingan kelompok. Dengan demikian, peningkatan percaya 

diri yang ditemukan dapat dipahami sebagai perubahan yang selaras dengan mekanisme 
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penguatan perilaku dan kesempatan berinteraksi dalam kelompok, meskipun kontribusi 

masing-masing mekanisme belum diuji secara terpisah. 

Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu yang 

menggunakan pendekatan kelompok dan teknik penguatan. Sari (2023) mengkaji layanan 

konseling kelompok dengan teknik positive reinforcement untuk meningkatkan rasa percaya 

diri siswa, sehingga memiliki keterkaitan langsung dengan variabel yang diteliti. Sutrisno 

(2022) membahas penerapan teknik reinforcement dalam layanan konseling kelompok untuk 

meningkatkan komunikasi efektif, yang relevan dengan perilaku menyampaikan pendapat dan 

berinteraksi selama kegiatan kelompok. Sementara itu, Durrotunnisa (2022) melaporkan 

penggunaan reinforcement positif dalam konseling kelompok untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Meskipun konstruk yang dikaji berbeda, penelitian-penelitian tersebut 

mendukung relevansi penggunaan penguatan dalam layanan kelompok untuk membantu 

perubahan perilaku. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus peningkatan percaya diri 

peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Mandrehe Utara melalui integrasi teknik reinforcement 

dalam tahapan bimbingan kelompok. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menambah bukti 

kontekstual mengenai penerapan strategi tersebut, tetapi belum cukup untuk menyimpulkan 

bahwa teknik ini lebih unggul daripada teknik bimbingan atau konseling lainnya. 

Nilai koefisien determinasi sebesar (R^2=0,859) menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan menjelaskan 85,9% variasi skor percaya diri berdasarkan hubungan statistik antara 

variabel yang dianalisis. Nilai tersebut tidak dapat langsung ditafsirkan sebagai bukti bahwa 

layanan menyebabkan 85,9% peningkatan percaya diri, terutama karena penelitian 

menggunakan satu kelompok tanpa pembanding. Interpretasi ini juga perlu mempertimbangkan 

bahwa layanan diberikan kepada seluruh subjek dalam rangkaian perlakuan yang sama, 

sehingga pengukuran variabel layanan sebagai prediktor regresi perlu dipastikan memiliki 

variasi dan dasar pengukuran yang memadai. Selain itu, perubahan skor dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti pengalaman peserta didik selama periode penelitian, dukungan teman 

sebaya, dan lingkungan keluarga, sebagaimana relevan dengan pembahasan faktor eksternal 

dalam perkembangan percaya diri oleh Macarau dan Stevanus (2022). Dengan demikian, 

temuan utama penelitian tetap terletak pada adanya perbedaan skor percaya diri yang signifikan 

setelah layanan diberikan, sedangkan besarnya kontribusi kausal layanan memerlukan 

pengujian lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik reinforcement berpotensi menjadi salah satu alternatif bagi guru bimbingan dan 

konseling dalam membantu peserta didik mengembangkan percaya diri. Penerapan layanan 

perlu diarahkan pada perilaku yang spesifik, seperti keberanian mengemukakan pendapat, 

menjawab pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi, disertai penguatan yang tepat dan 

konsisten. Pelaksanaan yang terstruktur juga perlu disertai evaluasi agar perubahan perilaku 

dapat diamati, bukan hanya berdasarkan peningkatan skor angket. Penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan kelompok kontrol, jumlah subjek yang lebih besar, serta pengukuran 

tindak lanjut untuk menilai keberlanjutan perubahan percaya diri. Langkah tersebut diperlukan 

agar efektivitas layanan dan daya berlaku temuannya dapat diuji secara lebih kuat pada konteks 

sekolah yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement 

menunjukkan peningkatan skor kepercayaan diri peserta didik kelas X-B SMA Negeri 3 
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Mandrehe Utara. Rata-rata skor kepercayaan diri meningkat dari 30,00 pada pretest menjadi 

45,00 pada posttest. Hasil uji paired-samples t-test menunjukkan nilai (t=21{,}447) dengan 

signifikansi (p<0{,}001), sehingga terdapat perbedaan skor kepercayaan diri yang signifikan 

sebelum dan sesudah pemberian layanan. Secara deskriptif, kategori kepercayaan diri peserta 

didik juga bergeser ke kategori yang lebih tinggi setelah mengikuti layanan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement 

berpotensi menjadi alternatif untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, 

khususnya melalui pemberian penguatan positif dan interaksi kelompok yang mendukung. 

Namun, karena penelitian menggunakan desain satu kelompok tanpa kelompok kontrol, 

peningkatan tersebut belum dapat sepenuhnya dikaitkan sebagai akibat langsung dari layanan. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih 

luas, dan pengukuran lanjutan untuk menguji konsistensi serta keberlanjutan perubahan 

kepercayaan diri peserta didik. 
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